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Abstract. Occupational Safety and Health (OHS) is an important aspect to ensure worker safety and smooth 

company operations. This report discusses the design of an OHS information system at PT. Multi Jaya 

Teknik, which aims to overcome the weaknesses of the manual system, such as incident recording and 

inefficient OHS training. The system designed based on digitalization includes accident reporting features, 

training schedule management, and risk evaluation, with design support using UML. As a result, this OHS 

information system is able to improve data management efficiency, accelerate incident response, and 

support data-based decision making. The system also helps employees understand occupational safety 

procedures through structured training, thus creating a safer and more productive work environment. The 

reporting and risk analysis features support the company in complying with applicable OHS regulations. 
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Abstrak. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek penting untuk menjamin keselamatan 

pekerja dan kelancaran operasional perusahaan. Laporan ini membahas perancangan sistem informasi K3 

di PT. Multi Jaya Teknik, yang bertujuan untuk mengatasi kelemahan sistem manual, seperti pencatatan 

insiden dan pelatihan K3 yang kurang efisien. Sistem yang dirancang berbasis digitalisasi ini mencakup 

fitur pelaporan kecelakaan, manajemen jadwal pelatihan, serta evaluasi risiko, dengan dukungan 

perancangan menggunakan UML. Hasilnya, sistem informasi K3 ini mampu meningkatkan efisiensi 

pengelolaan data, mempercepat respons terhadap insiden, dan mendukung pengambilan keputusan berbasis 

data. Sistem juga membantu karyawan memahami prosedur keselamatan kerja melalui pelatihan terstruktur, 

sehingga menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan produktif. Adanya fitur pelaporan dan analisis 

risiko mendukung perusahaan dalam mematuhi regulasi K3 yang berlaku. 

 

Kata kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Sistem Informasi,Perancangan UML, Pelatihan K3 

 

1. LATAR BELAKANG 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek penting dalam 

operasional sebuah perusahaan untuk menjamin keselamatan pekerja serta kelancaran 

proses kerja. PT. Multi Jaya Teknik, sebagai perusahaan yang bergerak di bidang industri 

teknik, menghadapi berbagai potensi bahaya di tempat kerja yang dapat mempengaruhi 

kesehatan dan keselamatan para pekerjanya. Oleh karena itu, implementasi sistem 

informasi K3 yang efektif diperlukan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan 

meminimalkan risiko kecelakaan kerja. 

Saat ini, PT. Multi Jaya Teknik masih mengandalkan proses manual dalam 

pengelolaan data K3, seperti pencatatan kecelakaan kerja, pelaporan insiden, dan 

pengelolaan pelatihan K3. Pendekatan ini kurang efisien dan rentan terhadap kesalahan 

manusia, sehingga berpotensi menghambat upaya pencegahan risiko. Dengan adanya 
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perancangan sistem informasi K3 yang terkomputerisasi, diharapkan pengelolaan data K3 

menjadi lebih efektif, efisien, dan akurat. 

Berdasarkan latar belakang dari permasalahan yang akan di angkat tersebut maka 

dalam Kerja Praktek (KP) ini mengambil judul “Perancangan Sistem Informasi 

Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) di PT. Multi Jaya Teknik”. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pengertian Perancangan 

Perancangan adalah sebuah proses untuk mendefinisikan sesuatu yang akan 

dikerjakan dengan menggunakan teknik yang bervariasi serta didalamnya melibatkan 

deskripsi mengenai arsitektur serta detail komponen dan juga keterbatasan yang akan 

dialami dalam proses pengerjaannya. (Rudi, 2019). 

Pengertian Sistem Informasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Sistem mendefenisikan sebagai 

perangkat unsur yang berkaitan untuk membangun sebuah totalitas. Sistem adalah 

gabungan dari beberapa unsur yang berhubungan untuk mencapai suatu tujuan. Setiap 

komponen dalam sistem memiliki fungsi yang berbeda-beda, namun saling bekerja sama 

dan bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan yang sama. Sistem juga memiliki 

karakteristik tertentu, seperti memiliki komponen-komponen yang saling bekerja sama, 

memiliki batasan yang memisahkan sistem satu dengan lainnya dan lingkungan luar, serta 

memiliki penghubung, masukan, keluaran, proses, dan tujuan yang menjadi bagian dari 

sistem tersebut. (Suranti, 2019). 

Pengertian Pergudangan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Sistem mendefenisikan sebagai 

perangkat unsur yang berkaitan untuk membangun sebuah totalitas. Sistem adalah 

gabungan dari beberapa unsur yang berhubungan untuk mencapai suatu tujuan. Setiap 

komponen dalam sistem memiliki fungsi yang berbeda-beda, namun saling bekerja sama 

dan bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan yang sama. Sistem juga memiliki 

karakteristik tertentu, seperti memiliki komponen-komponen yang saling bekerja sama, 

memiliki batasan yang memisahkan sistem satu dengan lainnya dan lingkungan luar, serta 

memiliki penghubung, masukan, keluaran, proses, dan tujuan yang menjadi bagian dari 

sistem tersebut. 
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3. METODE PENELITIAN 

Data Penulisan ini penulis menggunakan dalam mengumpulkan data adalah 

sebagai berikut. 

a) Metode Pengamatan (observasi) 

Mempersiapkan hal-hal yang perlu untuk persiapan kerja praktek,antara lain: Mencari 

tempat untuk melaksanakan kerja praktek,mengirim surat permohonan,Pengenalan 

instansi,petunjuk operasi di lapangan dan hal hal yang penting lainnya. 

b) Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Perolehan  data melalui buku-buku di perpustakaan,literatur dan bentuk laporan 

lainnya yang dianggap relevan. 

c) Penelitian Lapangan (Filed Research) 

Melihat dari dekat keadaan lapangan, pengelanan pada pimpinan dan karyawan 

instansi yang diinginkan dan selesai tepat waktu. Adapun Metode-Metode yang 

dilakukan dalam pengumpulan data dengan Melakukan pengamatan langsung, 

Diskusi dengan pembimbing di instansi dan para karyawan langsung dan Diskusi 

dengan pembimbing di instansi dan para karyawan  langsung. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Perancangan Sistem 

Perancangan sistem ini mencakup pembuatan desain menggunakan diagram 

UML, yang meliputi beberapa jenis diagram, antara lain diagram use case, diagram 

aktivitas, diagram urutan, dan diagram kelas. Berikut adalah perancangan UML yang 

telah dilakukan: 

a) Use Case Diagram 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Use Case Diagram 
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b) Activity Diagram 

1. Activity Diagram Login 

Diagram Aktivitas Login ini menjelaskan proses atau langkah-langkah yang 

menjadi pintu masuk bagi pengguna untuk mendapatkan akses ke sistem. 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Activity Diagram Login 

2. Activity Diagram Data Karyawan 

Activity Diagram Data Karyawan ini menjelaskan tentang proses untuk 

mengakses system menuju data Karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Activity Diagram Data Karyawan 

3. Activity Diagram Jadwal Pelatihan K3 

Activity Diagram Jadwal Pelatihan K3 ini menjelaskan tentang proses untuk 

mengakses system menuju Jadwal Pelatihan K3. 
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Gambar 4 Activity Diagram Jadwal Pelatihan K3 

4. Activity Diagram Jadwal Laporan Kecelakaan Kerja 

Activity Diagram Laporan  Kecelakaan Kerja ini menjelaskan tentang proses 

untuk mengakses system menuju Laporan Kecelakaan Kerja 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Activity Diagram Jadwal Kecelakaan Kerja 

5. Activity Diagram Evaluasi Kecelakaan Kerja 

Activity Diagram Evaluasi Kecelakaan Kerja ini menjelaskan tentang 

proses untuk mengakses system menuju Evaluasi Kecelakaan Kerja. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Activity Diagram Evaluasi Kecelakaan Kerja 

c) Class Diagram 
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Gambar  7 Class Diagram 

d) Sequence Diagram 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Sequence Diagram 

Perancangan Desain Website  

 

Gambar 9 Tampilan Menu Login dan Darboar 
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Gambar 10 Tampilan Menu Laporan Kecelakaan Kerja dan Evaluasi 

Kecelakaan 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil perancangan sistem informasi Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) di PT. Multi Jaya Teknik, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Sistem informasi K3 ini dirancang untuk memantau dan mengelola keselamatan 

kerja karyawan di perusahaan secara lebih efisien.  

2. Sistem ini memungkinkan karyawan untuk melaporkan insiden kecelakaan kerja 

secara cepat, sehingga tindakan penanganan dapat dilakukan segera.  

3. Sistem ini menyediakan pelatihan tentang langkah-langkah pencegahan dan 

penanganan kecelakaan sesuai dengan standar K3 yang berlaku. 

4. Sistem ini mempermudah proses penyusunan laporan terkait keselamatan dan 

kesehatan kerja secara terstruktur dan akurat. 

Saran 

Meskipun sistem ini sudah berjalan dengan baik, masih terdapat beberapa area 

yang perlu ditingkatkan untuk pengembangan lebih lanjut:   

1. Sistem informasi K3 ini dapat diperluas dengan penambahan fitur pelatihan K3 secara 

online untuk meningkatkan pemahaman karyawan terhadap keselamatan kerja.   

2. Pengintegrasian sistem ini dengan aplikasi pemantauan kesehatan fisik pegawai dan 

jadwal pemeriksaan rutin akan meningkatkan efektivitas dan keamanan kerja.  

3. Pengembangan sistem untuk mencatat dan menganalisis kecelakaan kerja atau insiden 

K3 dalam bentuk grafik atau laporan statistik yang lebih interaktif dan mudah dipahami. 
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